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(137 slaill)
Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman
(pula), kemudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya, " maka sekali-kali

Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki
mereka kepada jalan yang lurus. (QS. Annisa’/4:137)

{1}Maksudnya: di samping kekafirannya, ia merendahkan Islam pula

Dalam ayat ini, Allah SWT menjelaskan adanya sekelompok orang yang telah
menyatakan dirinya beriman, kemudian berbalik menjadi kafir. sesudah itu beriman
kembali, lalu berbalik lagi menjadi kafir dan akhirnya mereka bertambah-tambah
kekafirannya hingga saat ajal mereka tiba. Orang-orang yang serupa itu sedikitpun tidak
akan mendapat ampunan dari Allah SWT, dan tidak akan mendapat bimbingan untuk
memperoleh petunjuk.

Mereka selalu dalam keadaan bimbang dan ragu, pendirian mereka berubah ubah dari
iman ke kafir, dan kafir ke iman, mereka telah kehilangan pegangan karenanya mereka
tidak dapat lagi memahami hakikat kebenaran dan keutamaan iman.

Oleh sebab itulah sesuai dengan ketentuan Allah SWT, orang yang jiwanya bimbang dan
ragu itu tidak akan diharapkan daripadanya untuk mendapat petunjuk ke jalan yang
benar.

Maka sudah sepantasnyalah apabila mereka itu jauh dan rahmat Allah, apalagi untuk
mendapatkan ampunan-Nya, karena jiwa mereka telah ditutupi noda-noda kekafiran,
sehingga tidak lagi dapat melihat cahaya kebenaran.

Sebenarnya tak ada yang dapat menghalang-halangi ampunan dan hidayah Allah yang
akan diberikan Nya kepada makhluk Nya. Hanya saja kehendak Allah itu tidak terlepas
dan hikmah Nya. Telah menjadi ketetapan Allah bahwa usaha manusia yang timbul
karena ilmu dan amalannya akan berbekas pada jiwanya. Maka apabila seorang terus-
menerus mengikuti saja sesuatu pendapat tanpa penyelidikan niscaya akalnya tidak
mendapat petunjuk. Begitu pula apabila jiwa seseorang telah dikotori dengan kefasikan
dan maksiat, maka ia tidak akan mendapat jalan untuk memperoleh ampunan, tanpa
bertobat.

Allah SWT berfirman:
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Artinya:

"Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertobat, beriman, beramal
saleh kemudian tetap di jalan yang benar™

(Q.S. Thaha: 82)

Ampunan Allah dapat menghapuskan noda-noda dosa di dalam jiwa. Apabila seseorang
bertobat dan beramal saleh, maka semua kotoran jiwa dan dosanya akan terkikis habis.
Firman Allah SWT:
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Artinya

"Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk; itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat"

(Q.S. Hud: 114)
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Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat)
mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka
sanggup. Barang siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati
dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di

akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (Qs. Al
Baqarah/2:217)
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Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu yang murtad dari
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut
terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir,
yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka
mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya,
dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. Al Maidah/5:54)
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Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah
kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima tobatnya; dan mereka itulah orang-
orang yang sesat. (QS.3:90)

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam
kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas
sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi
mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh penolong.
(QS.3:91)
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Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang
makruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu
mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali
kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika
kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh istri untuk menebus dirinya. U tulah hukum-hukum Allah, maka janganlah

kamu melanggarnya. Barang siapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka
itulah orang-orang yang lalim. (QS.Al Bagarah/2:229)

{1}Ayat inilah yang menjadi dasar hukum khulu™ dan penerimaan “iwadh. Khulu® yaitu
permintaan cerai kepada suami dengan pembayaran yang disebut “iwadh

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa talak raj'i itu hanya berlaku dua kali. Kalau talak sudah
tiga kali, tidak boleh rujuk lagi dan dinamakan talak ba'in. Para ulama berpendapat bahwa
seseorang yang menjatuhkan talak tiga kali sekaligus, maka talaknya dihitung jatuh tiga.
Pada masa jahiliah, orang Arab menjatuhkan talak itu menurut kehendak hatinya, tidak
terbatas. Kemudian mereka rujuk sekehendak hatinya pula. Pekerjaan seperti itu
mempermainkan perempuan dan menghina mereka padahal mereka adalah hamba Allah
yang harus dihormati dan dimuliakan, seperti halnya laki-laki. Maka turunnya ayat ini
adalah untuk merubah dan memperbaiki keadaan yang buruk itu, untuk mengatur urusan
pernikahan, urusan talak dan rujuk dengan sebaik-baiknya.
Selama masih dalam talak satu atau talak dua, suami boleh rujuk dengan baik-baik, atau
tetap bercerai dengan cara yang baik pula. Yang dimaksud dengan yang baik ialah selama
dalam idah perempuan masih dapat belanja, masih boleh tinggal menumpang di rumah
suaminya, kemudian diadakan pembagian harta perceraian dengan cara yang baik pula,
sehingga perempuan itu sudah diberikan haknya menurut semestinya.



Kalau sudah cerai benar-benar, suami tidak boleh mengambil kembali apa yang sudah
diberikan kepada istrinya seperti mahar dan lain-lain, bahkan sebaliknya ditambah lagi
dengan pemberian itu, supaya terjamin hidupnya sesudah  diceraikan.
Apabila suami istri itu dikhawatirkan tidak akan dapat menjalankan ketentuan-ketentuan
Allah, jika hal ini disebabkan oleh pihak suami, maka ia tidak dibenarkan mengambil
kembali apa yang telah diberikannya kepada istrinya. Tetapi kalau hal itu disebabkan
oleh istri karena kebencian kepada suaminya atau takut ia tidak akan berlaku adil
terhadapnya, maka istri boleh memberikan kembali harta yang telah diberikan suaminya
kepadanya untuk melepaskan dirinya dari ikatan perkawinan, agar suaminya mau
menceraikannya. Dan suaminya tidaklah berdosa mengambil pemberiannya itu kembali.
Perbuatan seorang istri yang seperti ini yaitu rela memberikan sebahagian hartanya
kepada suaminya asal dapat diceraikan, dinamakan khuluk.
Diriwayatkan oleh Bukhari, Ibnu Majah dan Nasai dari Ibnu Abbas r.a. bahwa seorang
wanita bernama Jamilah saudara Abdullah bin Ubay bin Salul, istri Sabit bin Qais datang
menghadap Rasulullah saw. dan berkata: "Ya Rasulullah, suamiku Sabit bin Qais tidak
akan kupatuhi perintahnya lagi karena aku marah melihat tingkah lakunya yang tidak
baik, aku takut kalau aku jadi orang kafir kembali karena berkhianat dan durhaka kepada
suamiku itu." Lalu Rasulullah saw. bertanya: "Apakah engkau bersedia memberikan
kembali kebun yang sudah diberikan suamimu sebagai maskawin dulu dan dengan
demikian engkau akan dicerainya?" Jamilah menjawab: "Saya Dbersedia
mengembalikannya asal aku diceraikannya ya Rasulullah." Maka Rasulullah saw.
berkata: "Hai Sabit terimalah kembali kebunmu itu dan ceraikanlah dia kembali."
Memberikan kembali dengan rela hati kebun yang sudah menjadi miliknya, asal dia
diceraikan, itu namanya menebus diri. Perceraian itu dinamakan "khuluk", tidak boleh
rujuk lagi kecuali dengan akad dan mahar yang baru. Dan tebusan itu disebut ""iwad."
Ketentuan tersebut ketetapan Allah yang mengatur kehidupan rumah tangga yang tidak
boleh dilanggar, supaya terwujud rumah tangga yang bahagia. Maka siapa-siapa yang
tidak mau mematuhinya, mereka itu adalah orang-orang yang zalim.
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